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ABSTRACT

Parental burnout has emerged as a critical issue among Generation Z parents in
the context of increasing caregiving demands, economic pressures, and modern
parenting expectations. This study aims to synthesize empirical and conceptual
evidence on the impact of parental burnout on parent and child relationships
among Generation Z parents. A Narrative Literature Review (NLR) was
conducted by examining peer-reviewed journal articles indexed in Scopus
published between 2021 and 2026. The literature was thematically analyzed to
identify major patterns, psychological mechanisms, protective factors, and
demographic and cultural contexts shaping the experience of burnout. The
synthesis indicates that parental burnout is significantly associated with
increased parent and child conflict, reduced emotional intimacy, and diminished
family cohesion, with a bidirectional and self-reinforcing relationship between
caregiving exhaustion and relational difficulties. The effects of burnout are
mediated by emotional exhaustion, harsh parenting, low parental empathy, and
impaired emotion regulation, whereas adaptive emotion regulation, coparenting
quality, social support, and family resilience function as protective factors.
Gender differences moderate both the experience and consequences of burnout,
with mothers experiencing greater emotional impacts and paternal burnout being
more closely linked to children’s psychological well-being. Personality traits,
socioeconomic conditions, individualistic cultural orientations, and urban living
further contribute to variations in burnout among Generation Z parents. Overall,
parental burnout among Generation Z parents represents a dynamic and
transactional process shaped by the interaction of emotional, behavioral,
personality, and contextual factors, underscoring the need for multidimensional
and gender-sensitive interventions to break the burnout—conflict cycle and
safeguard children’s emotional well-being.

Keywords: Parental burnout, Generation Z parents, parent and child
relationships.

ABSTRAK
Parental burnout semakin menjadi isu penting di kalangan orang tua Generasi Z
seiring meningkatnya tuntutan pengasuhan, tekanan ekonomi, dan ekspektasi
pengasuhan modern. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis temuan-temuan
empiris dan konseptual mengenai dampak parental burnout terhadap relasi orang
tua dan anak pada orang tua Generasi Z. Penelitian menggunakan pendekatan
Narrative Literature Review (NLR) dengan menelaah artikel jurnal peer-
reviewed yang terindeks dalam Scopus selama periode 2021-2026. Literatur
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola utama, mekanisme
psikologis, faktor pelindung, serta konteks demografis dan budaya yang
membentuk pengalaman burnout. Hasil sintesis menunjukkan bahwa parental
burnout berkaitan secara signifikan dengan meningkatnya konflik orang tua dan
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anak, menurunnya keintiman emosional, dan melemahnya kohesi keluarga,
dengan hubungan dua arah yang saling memperkuat antara kelelahan
pengasuhan dan kesulitan relasional. Dampak burnout dimediasi oleh kelelahan
emosional, pola asuh keras, rendahnya empati, dan gangguan regulasi emosi,
sementara regulasi emosi adaptif, kualitas coparenting, dukungan sosial, dan
ketahanan keluarga berfungsi sebagai faktor pelindung. Selain itu, perbedaan
gender memoderasi pengalaman dan konsekuensi burnout, di mana ibu
mengalami dampak emosional yang lebih besar, sementara burnout ayah lebih
berkaitan dengan kesejahteraan psikologis anak. Faktor kepribadian, konteks
sosial-ekonomi, budaya individualistik, dan kehidupan urban turut membentuk
variasi tingkat burnout pada orang tua Generasi Z. Secara keseluruhan, parental
burnout pada orang tua Generasi Z merupakan proses dinamis dan transaksional
yang melibatkan interaksi kompleks antara faktor emosional, perilaku,
kepribadian, serta konteks demografis dan budaya, schingga menegaskan
pentingnya intervensi multidimensional dan sensitif terhadap gender serta
konteks sosial untuk memutus siklus burnout-konflik dan melindungi

kesejahteraan emosional anak.

Kata Kunci: Parental burnout, Generasi Z, relasi orang tua dan anak.

©2025; How to Cite: Penulis 1, Penulis 2, & Penulis 3. (2025). Judul Penelitian. Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera,

23(1), 01-15. Doi.

PENDAHULUAN

Parental burnout merupakan kondisi
kelelahan kronis yang dialami orang tua akibat
tekanan pengasuhan yang berlangsung dalam
jangka Panjang (Bogdéan, Varga, Toth, Grof,
& Pakai, 2025; Del Ciampo & Del Ciampo,
2025; Mikolajczak, Aunola, Sorkkila, &
Roskam, 2023). Kondisi ini tidak hanya
ditandai oleh kelelahan fisik, tetapi juga oleh
kelelahan  emosional, jarak  emosional
terhadap anak, serta perasaan jenuh dan tidak
berdaya dalam menjalankan peran sebagai
orang tua. Dalam literatur psikologi keluarga,
parental burnout dipahami sebagai sindrom
yang muncul ketika tuntutan pengasuhan
secara konsisten melebihi sumber daya pribadi
dan sosial yang dimiliki orang tua
(Desimpelaere et al., 2023; Ren, Cai, Wang, &
Chen, 2024). Fenomena ini menjadi isu
penting karena berkaitan langsung dengan
kesejahteraan psikologis orang tua dan
kualitas perkembangan anak.

Dalam beberapa tahun terakhir,
perhatian terhadap parental burnout semakin
meningkat  seiring dengan  perubahan

dinamika keluarga dan pola pengasuhan
modern. Pandemi COVID-19, ketidakpastian
ekonomi global, serta meningkatnya tuntutan
peran ganda orang tua sebagai pencari natkah
dan pendidik di rumah telah memperparah
tekanan pengasuhan (Childress, LaBrenz,
Findley, & Baiden, 2024). Studi-studi
mutakhir menunjukkan bahwa parental
burnout tidak lagi terbatas pada kelompok
sosial tertentu, tetapi menjadi fenomena lintas
budaya dan lintas generasi (Cakmak &
Arikan, 2024; Isabelle Roskam et al., 2022;
Zimmermann, Antonietti, Mageau, Mouton,
& Van Petegem, 2022). Kondisi ini
berimplikasi serius terhadap kesehatan mental
orang tua, termasuk meningkatnya risiko
depresi, kecemasan, dan perilaku pengasuhan
yang disfungsional.

Fenomena parental burnout menjadi
semakin relevan dalam konteks munculnya
Generasi Z sebagai kelompok usia yang mulai
memasuki fase pengasuhan. Generasi Z, yang
umumnya lahir antara pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an, tumbuh dalam
lingkungan sosial yang sangat berbeda
dibanding generasi sebelumnya (Jayatissa,
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2023; Peredy, Vigh, Wei, & Jiang, 2024;
Rosenberg, Blondheim, & Sabag-Ben Porat,
2025). Mereka dibesarkan dalam era digital,
menghadapi perubahan cepat dalam struktur
kerja, serta hidup dalam konteks sosial yang
lebih terbuka namun juga lebih kompetitif
(Lierop & Petrus, 2023; Rachmad, 2025;
Roblek, Mesko, Dimovski, & Peterlin, 2019).
Transisi dari fase remaja menuju peran
sebagai orang tua pada generasi ini
berlangsung di tengah tekanan struktural dan
psikososial yang kompleks.

Generasi Z menghadapi tantangan
pengasuhan yang khas, termasuk
ketidakstabilan ekonomi, tuntutan kerja yang
fleksibel namun tidak pasti, paparan digital
yang tinggi, serta perubahan norma sosial
terkait peran orang tua dan gender (Buzalova,
Davidovd, & Mlynarcik, 2019; Nwobodo,
2025; Oerther & Oerther, 2021). Di satu sisi,
fleksibilitas kerja dan akses teknologi dapat
menjadi sumber daya pendukung pengasuhan;
namun di sisi lain, batas yang kabur antara
kehidupan kerja dan keluarga justru
memperbesar risiko kelelahan. Selain itu,
ekspektasi sosial terhadap pengasuhan “ideal”
yang tersebar melalui media sosial turut
meningkatkan tekanan psikologis orang tua
Generasi Z untuk selalu tampil kompeten dan
penuh perhatian (Buzalova et al., 2019; P.
Wang et al., 2024).

Temuan empiris mutakhir
menunjukkan bahwa kondisi-kondisi tersebut
meningkatkan kerentanan orang tua Generasi
Z terhadap parental burnout dan berdampak
signifikan pada kualitas relasi orang tua dan
anak. Parental burnout berasosiasi dengan
meningkatnya konflik keluarga, menurunnya
kelekatan emosional, serta melemahnya
sensitivitas orang tua terhadap kebutuhan
anak. Dalam jangka panjang, kondisi ini
berpotensi menghambat perkembangan sosial-
emosional anak dan memperburuk siklus stres
dalam keluarga. Oleh karena itu, memahami
karakteristik parental burnout pada Generasi Z
menjadi penting untuk merancang intervensi
yang kontekstual dan responsif terhadap
kebutuhan generasi ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara

Cusinia, A. H., Khairati, A., & Mharchelya, M. (2026)

komprehensif  temuan-temuan  penelitian
periode 2021-2026 terkait parental burnout
pada orang tua Generasi Z serta implikasinya
terhadap relasi orang tua dan anak melalui
pendekatan Narrative Literature Review.
Pendekatan ini digunakan untuk memetakan
tren penelitian, pola temuan empiris, serta
kesenjangan riset yang masih ada dalam kajian
parental burnout lintas generasi. Hasil kajian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam  pengembangan literatur
pengasuhan modern serta kontribusi praktis
bagi perancang kebijakan, pendidik keluarga,
dan praktisi kesehatan mental dalam upaya
pencegahan dan penanganan parental burnout
pada orang tua Generasi Z.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Narrative Literature Review atau
NLR untuk mensintesis temuan empiris dan
konseptual (Pautasso, 2019) Pencarian
literatur difokuskan pada artikel jurnal peer-
reviewed yang terindeks dalam Scopus
sebagai sumber utama, dengan rentang
publikasi tahun 2021-2026. Kata kunci yang
digunakan  meliputi  parental  burnout,
Generation Z parents, young parents, dan
parent—child relationships.

Alur seleksi literatur dilakukan secara
sistematis sebagai berikut: (1) identifikasi
awal melalui pencarian kata kunci di database
Scopus; (2) penyaringan berdasarkan judul
dan abstrak untuk menilai relevansi dengan
topik parental burnout dan dinamika relasi
orang tua-anak; (3) peninjauan teks lengkap
terhadap artikel yang lolos penyaringan awal;
serta (4) seleksi akhir berdasarkan kriteria
inklusi, yaitu kontribusi konseptual atau
empiris yang signifikan terhadap pemahaman
burnout pengasuhan pada orang tua muda dari
kohort Generasi Z. Hanya artikel yang
memenuhi kriteria tersebut yang dimasukkan
untuk analisis lebih lanjut.

Orang tua Generasi Z diidentifikasi
berdasarkan tahun kelahiran umum yang
diterima dalam literatur, yaitu individu yang
lahir antara pertengahan hingga akhir 1990-an
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hingga awal 2010-an (umumnya 1997-2012
menurut definisi Pew Research Center dan
sumber akademik terkait). Dalam konteks
penelitian ini, kohort tersebut merujuk pada
orang tua muda (young parents) yang
termasuk dalam rentang usia dewasa awal
hingga pertengahan 20-an hingga 30-an pada
periode studi (2021-2026), sebagaimana
tercermin dalam sampel atau definisi yang
digunakan oleh artikel terpilih.

Literatur terpilih kemudian dianalisis
secara tematik dan disintesis secara naratif
untuk membangun pemahaman kontekstual
mengenai dampak parental burnout terhadap
relasi orang tua dan anak..

HASIL

Berdasarkan sintesis literatur  yang
terindeks dalam Scopus selama periode 2021—

2026, temuan mengenai parental burnout dan
relasi orang tua dan anak pada orang tua
Generasi Z dapat dikelompokkan ke dalam
enam tema utama. Tema-tema tersebut
mencakup efek dua arah antara kelelahan dan
konflik orang tua dan anak, perbedaan gender
dalam dampak burnout, mekanisme mediasi
psikologis, faktor pelindung, pengaruh
demografis dan kontekstual dalam penelitian
yang ada. Ringkasan temuan tematik tersebut
disajikan dalam Tabel 1 sebagai dasar sintesis
naratif pada bagian ini.

Tabel 1. Sintesis Temuan Tematik Parental Burnout serta Relasi Orang Tua dan Anak

pada Orang Tua Generasi Z dari 2021-2026

NO Tema

Ringkasan Temuan

Referensi Kunci

Kelelahan dan konflik orang tua
dan anak saling memperkuat
dalam lingkaran setan;
dampaknya lebih kuat pada ibu.

1 Efek Dua Arah

(Beiming Yang, Zexi
Zhou, Yang Qu, &
Bin-Bin Chen, 2025)

Ibu mengalami dampak negatif
yang lebih besar terhadap
keutuhan keluarga; kelelahan
ayah berdampak pada tekanan
psikologis anak.

2 Perbedaan Gender

(Zhang Jia-Yuan,
Chen Yubin, Zhang
Linghui, Zhou Yugqiu,
& Li Xining, 2025;
Matilda Sorkkila &
Kaisa Aunola, 2022;
X. Wang, Yu, & Huo,
2025)

Kelelahan emosional, pola asuh
yang keras, dan disfungsi
komunikasi memediasi dampak
negatif burnout terhadap relasi
orang tua dan anak.

3 Mekanisme Mediasi

(M.-L. Chen, X.-H.
Liu, & J. Guo, 2022;
Yixiao Liu, Jing Han
Chee, & Ying Wang,
2022; B. Yang, B.-B.
Chen, Y. Qu, & Y.
Zhu, 2021)

PARENTAL BURNOUT PADA ORANG TUA GENERASI Z DAN IMPLIKASINYA | 14


https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jkss/index

https://doi.org/10.24114/jkss.v24il.72353

Cusinia, A. H., Khairati, A., & Mharchelya, M. (2026)

Regulasi emosi, dukungan
sosial, dan praktik pengasuhan
positif menyangga dampak

4 Faktor Pelindung

(Téania Brandao, Eva
Diniz, Miguel Basto-
Pereira, & Alessandra
Babore, 2024; M.-L.
Chen et al., 2022;

Pengaruh
5 Demografis/Kontekstua
1

negatif burnout. Beiming Yang et al.,
2021)
(M. Ning, B.-B. Chen,
S. Chen, & X.-H.

Status sosial-ekonomi, urbanitas, H.OU’ 2023.;
Piotrowski,

latar belakang budaya, dan :

.. Bojanowska,

tekanan digital membentuk .

Szczygiet,

tingkat kelelahan dan efeknya.

Mikolajczak, &
Roskam, 2023; Rado$
& Plantas, 2025)

Sebagaimana dirangkum dalam Tabel 1,
parental burnout serta konflik antara orang tua
dan anak membentuk hubungan dua arah yang
saling memperkuat, khususnya pada ibu.
Kelelahan emosional yang dialami orang tua
tidak hanya memicu peningkatan konflik
dalam interaksi sehari-hari, tetapi juga
diperparah oleh konflik itu sendiri, sehingga
menciptakan lingkaran setan  yang
memperburuk kualitas relasi orang tua dan
anak.

PEMBAHASAN

Burnout dan Relasi Orang Tua—Anak
Temuan sintesis ini menegaskan bahwa
parental burnout pada orang tua Generasi Z
berdampak signifikan terhadap kualitas relasi
orang tua dan anak, terutama melalui
meningkatnya konflik, menurunnya keintiman
emosional, dan melemahnya kohesi keluarga
(Bian, Bian, & Liang, 2025; Z. Jia-Yuan, C.
Yubin, Z. Linghui, Z. Yuqiu, & L. Xining,
2025; Liao, Wang, Tian, & Xie, 2025; B.
Yang, Z. Zhou, Y. Qu, & B. B. Chen, 2025).
Hubungan ini bersifat dua arah, di mana
burnout memicu konflik yang lebih intens, dan
konflik tersebut pada gilirannya memperburuk

tingkat ~ burnout, = membentuk  siklus
transaksional yang saling memperkuat,
khususnya pada ibu dan orang tua dengan
tingkat pendidikan lebih rendah (Bian et al.,
2025; Z. Jia-Yuan et al., 2025) . Pola ini
menunjukkan bahwa tanpa intervensi yang
memadai, burnout dan kesulitan relasional
berpotensi mengarah pada disfungsi keluarga
yang semakin meningkat.

Dari sisi kualitas relasional, burnout
mengikis kelekatan emosional dan kehangatan
dalam hubungan orang tua—anak. Orang tua
yang  mengalami  burnout  cenderung
menunjukkan jarak emosional, berkurangnya
afeksi, serta menurunnya kualitas interaksi

sehari-hari, yang melemahkan ikatan
emosional antara orang tua dan anak
(Blanchard, Hoebeke, & Heeren, 2023;

Dubois et al., 2024; Liao et al., 2025). Selain
itu, gangguan terhadap rutinitas positif dan
aktivitas bersama turut berkontribusi pada
menurunnya kohesi keluarga dan daya lenting
sistem keluarga (Bian et al., 2025; Z. Jia-Yuan
et al., 2025). Temuan ini menegaskan bahwa
burnout tidak hanya memengaruhi perilaku
pengasuhan, tetapi juga merusak fondasi
emosional relasi orang tua dan anak.

Perbedaan Gender dalam Burnout
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Perbedaan gender membentuk
pengalaman dan konsekuensi burnout. Ibu
mengalami tingkat burnout yang lebih tinggi
serta dampak negatif yang lebih besar
terhadap keintiman dan kohesi keluarga,
dengan burnout maternal yang erat kaitannya
dengan kelelahan emosional dan sikap
permusuhan terhadap anak (Bian et al., 2025;
Z. Jia-Yuan et al., 2025; Zhang, Li, Wang, &
Hu, 2023). Sebaliknya, burnout ayah lebih
berkaitan dengan tuntutan praktis pengasuhan
dan kebutuhan akan dukungan sosial, serta
berhubungan signifikan dengan tekanan
psikologis dan burnout akademik pada anak
(M. Sorkkila & K. Aunola, 2022; Zhang et al.,
2023). Kualitas coparenting dan dukungan
pasangan memoderasi dampak burnout secara
berbeda menurut gender, dengan dukungan
pasangan yang lebih protektif bagi ayah (X.
Wang et al., 2025).

Mekanisme Psikologis

Mekanisme utama yang memediasi
dampak burnout meliputi meningkatnya pola
asuh keras, menurunnya empati orang tua,
serta gangguan regulasi emosi. Burnout
meningkatkan  kemungkinan orang tua
bersikap mengontrol, mengabaikan, atau tidak
responsif, yang kemudian memediasi
dampaknya terhadap kesejahteraan anak (Z.
Jia-Yuan et al., 2025; Q. Wang, Lin, Teuber,
Li, & Su, 2024; Xu, 2025). Rendahnya empati
dan lemahnya regulasi emosi memperparah
efek negatif burnout, sedangkan empati yang
lebih tinggi berfungsi sebagai faktor
pelindung (Kadosh-Laor, Israeli-Ran, Shalev,
& Uzefovsky, 2023; Q. Wang et al., 2024).
Selain itu, ketahanan keluarga dan kualitas
coparenting yang suportif memoderasi
hubungan antara burnout dan konflik orang
tua—anak (M. L. Chen, X. H. Liu, & J. Guo,
2022; Xu, 2025).

Parental ~ burnout  juga  bersifat
multidimensional dan mencakup kelelahan
emosional, jarak emosional, serta perasaan
“fed up” dalam menjalankan peran orang tua
(Blanchard, Hoebeke, & Heeren, 2025;

Kalkan, Blanchard, Mikolajczak, Roskam, &
Heeren, 2023; Plantas & Naki¢ Rados, 2024).
Kelelahan emosional merupakan dimensi
sentral yang paling kuat kaitannya dengan
munculnya perilaku pengasuhan negatif
(Blanchard et al., 2025; Planta§ & Naki¢
Rados, 2024). sementara jarak emosional
berkontribusi terhadap menurunnya keintiman
dan meningkatnya konflik (Blanchard et al.,
2025; Kalkan et al., 2023). Faktor kepribadian
seperti neurotisisme dan perfeksionisme
meningkatkan kerentanan terhadap burnout
dan memprediksi gaya pengasuhan yang lebih
negatif (Macuka, Ercegovac, & Simunié,
2024; Macuka, Simuni¢, & Simac, 2024;
Planta§ & Naki¢ Rados, 2024; Yan, Hou, &
Deng, 2025).

Regulasi emosi muncul sebagai faktor
penyangga utama dalam memutus siklus
burnout—konflik. Strategi adaptif seperti
cognitive reappraisal terbukti mengurangi
dampak negatif burnout terhadap pengasuhan
yang mendukung otonomi dan kesejahteraan
anak (T. Brandao, E. Diniz, M. Basto-Pereira,
& A. Babore, 2024; Y. Liu, J. H. Chee, & Y.
Wang, 2022; Teuber et al., 2025; B. Yang, B.
B. Chen, Y. Qu, & Y. Zhu, 2021), sedangkan
supresi dan ruminasi berkaitan dengan tingkat
burnout yang lebih tinggi dan kualitas
interaksi yang lebih buruk (T. Brandao et al.,
2024; Teuber et al., 2025). Intervensi berbasis
regulasi emosi, mindfulness, dan self-
compassion menunjukkan potensi dalam
mereduksi dampak burnout (Dubois et al.,
2024; Lin & Szczygiet, 2025).

Konteks demografis dan sosial turut
membentuk pengalaman burnout pada orang
tua Generasi Z. Status sosial-ekonomi, budaya
individualistik, dan  kehidupan  urban
meningkatkan risiko burnout, terutama pada
ibu (Chen, Hu, & Shi, 2023; Nguyen,
Mikolajczak, Wang, Le, & Roskam, 2025; M.
Ning, B. B. Chen, S. Chen, & X. H. Hou,
2023; Planta§ & Naki¢ Rados, 2024; I
Roskam et al., 2024). Di sisi lain, kualitas
coparenting, kepuasan pernikahan, dan
dukungan sosial dari pasangan, keluarga, dan
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teman berfungsi sebagai faktor protektif (M.
L. Chen et al., 2022; Z. Jia-Yuan et al., 2025;
Lu, Sun, Sun, Yang, & Chen, 2024; Macuka,
Simunié, et al., 2024; Yilmaz & Goksel, 2025;
Zhao, Hu, Zhao, Li, & Lipowska, 2023).
Selain itu, orang tua yang lebih muda dan
norma peran gender turut meningkatkan
kerentanan terhadap burnout (Kubenova et al.,
2023; Lee & Guterman, 2010; Povey et al.,
2022; L. Wang, Wei, Xiao, & Cai, 2023; Y.
Yan et al., 2025).

Implikasi dan Keterbatasan

Temuan ini memiliki implikasi teoretis
dengan memperkuat model transaksional dan
multidimensional ~ parental  burnout  yang
menempatkan  kelelahan  emosional, jarak
emosional, dan gangguan regulasi emosi sebagai
mekanisme kunci yang menghubungkan burnout
dengan penurunan kualitas relasi orang tua dan
anak. Secara praktis, hasil ini menegaskan
pentingnya intervensi berbasis regulasi emosi,
mindfulness, self-compassion, dan penguatan
coparenting yang sensitif gender untuk memutus
siklus burnout dan konflik pada orang tua
Generasi Z. Namun, penelitian ini dibatasi oleh
pendekatan Narrative Literature Review (NLR)
yang berpotensi mengandung bias seleksi,
dominasi studi cross-sectional, keterbatasan
konteks budaya tertentu, serta variasi instrumen
pengukuran burnout antarstudi. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain  longitudinal dan lintas  budaya,
mengeksplorasi  variabel protektif tambahan
seperti self-efficacy pengasuhan dan dukungan
digital, serta menguji efektivitas intervensi yang
kontekstual dan berkelanjutan bagi orang tua
Generasi Z.

SIMPULAN

Sintesis literatur ini menunjukkan
bahwa parental burnout pada orang tua
Generasi Z merupakan fenomena relasional
yang berdampak signifikan terhadap kualitas
hubungan orang tua dan anak, terutama
melalui meningkatnya konflik, menurunnya
keintiman emosional, dan melemahnya kohesi
keluarga, dengan hubungan dua arah yang
saling  memperkuat antara  kelelahan
pengasuhan dan kesulitan relasional. Burnout
juga memperlihatkan perbedaan gender dalam

Cusinia, A. H., Khairati, A., & Mharchelya, M. (2026)

pengalaman dan konsekuensinya, di mana ibu
cenderung mengalami dampak emosional
yang lebih besar, sementara burnout ayah
lebih  berkaitan  dengan  kesejahteraan
psikologis anak. Mekanisme psikologis
seperti kelelahan emosional, pola asuh keras,
rendahnya empati, dan gangguan regulasi
emosi memediasi dampak burnout, sedangkan
regulasi emosi adaptif, kualitas coparenting,
dukungan sosial, dan ketahanan keluarga
berfungsi sebagai faktor pelindung. Secara
keseluruhan, parental burnout pada Generasi
7Z  merupakan  proses dinamis dan
transaksional yang dipengaruhi oleh interaksi
faktor emosional, perilaku, kepribadian, serta
konteks demografis dan budaya, sehingga
menegaskan pentingnya intervensi
multidimensional dan sensitif terhadap gender
serta konteks sosial untuk memutus siklus
burnout dan konflik serta melindungi
kesejahteraan emosional anak, sekaligus
perlunya riset longitudinal dan kualitatif di
masa depan.
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